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Abstrak - Tulisan ini bermotivasi mengungkap pesan satir warganet pada
media sosial Twitter mengenai resistensinya terhadap kebijakan dan aturan
Covid 19. Deskriptif kualitatif digunakan sebagai metode untuk menjawab
persoalan utama dalam pada penelitian ini. Subjek penelitian ditetapkan
melalui teknik purposif pada cuitan satir warganet mengenai kebijakan dan
aturan Covid 19. Analisa data dilakukan dengan semiotika sosial sosial MAK
Halliday serta hasil elaborasi dengan teori yang digunakan. Melalui cara ini
peneliti dapat mengetahui, memahami serta mendeskripsikan dengan
komprehensif pesan satir tentang kebijakan dan aturan Covid 19 yang
dikonstruksi oleh warganet. Pada konteks ini pesan satir yang dikonstruksi
pada cuitan warganet merupakan bagian dari kreatifitas dalam pengemasan
pesan. Lambang komunikasi yang digunakan beragam. Motif komunikasi yang
berupa kritikan atau saran, gagasan serta opini warganet bisa dikemas dalam
bentuk satir. Dibutuhkan nalar serta pengetahuan yang cukup untuk bisa
mencerna makna satir secara utuh. Mengonstruksi pesan dengan satir menjadi
alternatif pilihan agar pesan bisa efektif, diterima dengan nyaman dan
terhindar dari sanksi hukum.

Abstract This paper is motivated to reveal the satirical messages of netizens on
Twitter social media regarding their resistance to Covid 19 policies and rules.
Descriptive qualitative is used as a method to answer the main problem in this
research. The research subjects were determined through purposive techniques
on satirical tweets of netizens regarding Covid 19 policies and rules. Data
analysis is carried out with MAK Halliday's social semiotics and the elaboration
of the results with the theory used. Through this method, researchers can find
out, understand and comprehensively describe the satirical messages about
Covid 19 policies and rules constructed by netizens. In this context, the satirical
messages constructed in netizen tweets are part of the creativity in message
packaging. The communication symbols used are diverse. Communication
motives in the form of criticism or suggestions, ideas, and opinions of netizens
can be packaged in the form of satire. It takes enough reasoning and knowledge
to be able to digest the full meaning of satire. Constructing messages with satire
is an alternative choice so that messages can be effective, received comfortably,
and avoid legal sanctions.

Laurensia Retno Hariatiningsih,Universitas Bina Sarana Informatika, Jakarta Pusat, Indonesia, 10450, aurensia.lrs@bsi.ac.id.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 yang melanda di Indonesia bahkan dunia berdampak signifikan bagi kehidupan
manusia. Tidak hanya pada aspek kesehatan fisik saja, akan tetapi juga berpengaruh pada faktor psikologi (Tee
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et al. 2020), ekonomi (Baldwin and Di Mauro, 2020), relasi personal (Pietromonaco and Overall, 2021),
pendidikan (Kuhfeld et al. 2020). Hampir pada semua sendi kehidupan masyarakat terkena dampaknya. Kasus
Covid 19 terdeteksi pertama kali di Indonesia pada Maret 2020. Presiden mengumumbkan langsung dari Istana
Istana Kepresidenan Jakarta. Saat itu seorang ibu berusia 64 tahun dan putrinya berusia 31 tahun tertular Covid
19 karena kontak dansa dengan warga Jepang (Kompas.com 2020a). Semenjak itulah berbagai kebijakan
diambil oleh pemerintah dengan argumentasi agar masyarakat tidak terjangkit dan atau mengurangi
penyebaran virus Covid 19. Melalui kebijakan serta aturan yang diambil pemerintah maka masyarakat
melakukan penyesuaian dan adaptasi. Ini dilakukan agar kehidupan bisa terus berjalan. Pada sisi lain mustabhil
untuk terus di rumah saja. Ada aktifitas yang harus dilakukan di luar rumah dan berinteraksi dengan orang lain,
diantaranyabertani, berladang, profesi nelayan, dokter, aparat.

Seperti biasa setiap kebijakan yang langsung berkaitan dengan masyarakat akan menimbulkan pro-
resistensi. Begitu juga halnya dengan kebijakan dan atau aturan terkait Covid 19 yang diambil oleh pemerintah.
Ini pun menimbulkan pro — resostensi dikalangan masyarakat. Kebijakan dan aturan tersebut antara
lainpenggunaan masker (Kemkes 2020), wajib PCR untuk melakukan transportasi di dalam negeri (Dephub,
2021), aturan pelarangan mudik (bbc.com 2021), tindakan hukum oleh Polisi sehubungan dengan pelanggaran
peraturan protokol kesehatan (Kompas.com 2020b). Lalu aturan presiden bekerja dan belajar dari rumah
(Kompas.com 2020c), aturan pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), PSBB transmisi, PSBB ketat. Dilanjutkan
dengan aturan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa Bali, PPKM Mikro, PPKM Darurat,
PPKM Level 4,3 ,2 dan 1 (Kompas 2021). Selanjutnya aturan wajib menunjukkan bukti telah vaksin agar bisa
gunakan moda transportasi (Kompas.com 2021a). Ada lagi sejumlah aturan yang mensyaratkan vaksin saat
penggunaan transportasi umum, masuk rumah makan, mall, supermarket, pasar tradisional, salon dan hotel
non karantina, bahkan sampai kegiatan peribadatan (detik.com 2021b). Ada juga aturan untuk membatasi
durasi bersantap 20 menit di tempat makan (Kompas.com 2021b). Selanjutnya aturan penggunaan aplikasi
Pedulilindungi yang terintegrasi dengan data vaksin (dukcapil.kemendagri 2021) untuk melakukan perjalanan
dengan KRL ataupun kereta jarak jauh, masuk ke dalam gedung bioskop, perkantoran, mall, dan rumah
makan(Bestari 2021).

Kebebasan berpendapat pada negara demokrasi begitu diapresiasi dan pengaplikasiannya dijamin oleh
regulasi. Publik sangat responsif informasi yang ada hubungannya dengan aturan serta kebijakan Covid 19.
Responsifitas tersebut terlihat nyata di Twitter. Publik dalam konteks ini disebut pengguna atau user. Mereka
merasakan atmosfer kepemilikan media itu dengan mengelola dan menentukan isi konten sesuai dengan
ideologinya.

Kebijakan atau aturan yang diumumkan pemerintah berdampak pada perubahan pola hidup dan
munculnya kebiasaan-kebiasaan baru pada masyarakat. Bagi sebagian orang hasil dari kebijakan dan aturan
yang diterbitkan justru dianggap sebagai sesuatu yang tidak wajar (republika.co.id 2021). Terlebih aturan
mengenai pelarangan pengumpulan massa selama pandemi tidak berjalan dengan semestinya(jpnn.com
2021). Fakta sosial yang terjadi ini menimbulkan respon, kritikan, ide serta opini publik yang disampaikan secara
satirmelalui Twitter. Adu argumen mengemukakan ide serta berbagi bukti otentik melalui narasi satir adalah
upaya resistensi warganet atas aturan tersebut.

Media sosial, termasuk Twitter berhasil menghubungkan orang-orang dari tempat yang berbeda secara
geografis dan memungkinkan mereka untuk bertukar ide dan gagasan (Bennett and lyengar 2008). Tidak
sedikit masyarakat yang andalkan aplikasi media sosial sebagai sarana pertukaran informasi terkait serangkaian
aspek mengenai kebijakan serta aturan Covid 19 yang terjadi. Akibatnya, platform media sosial telah menjadi
mediator antar individu di seluruh dunia dan telah mendapatkan lebih banyak perhatian, menjadi salah satu
sistem informasi yang paling cepat berkembang untuk aplikasi sosial (Cha et al. 2010). Di saluran ini individu
menunjukkan pandangan, pendapat, dan emosi yang berbeda selama berbagai peristiwa yang terjadi akibat
pandemi virus Corona (L. -A. Cotfas et al. 2021).

Narasi satir oleh publik yang muncul pada media sosial tersebut merupakan realitas intersubjektifitas
sebagai implementasi sekaligus representasi demokrasi yang sehat. Media sosial menjadi medan tempur bagi
warga yang bersikap resistensi terhadap kebijakan serta peraturan tersebut.Komentar warganet yang resistensi
ini mengugah logika dan menambah pengetahuan masyarakat mengenai Covid 19. Gagasan, ide yang
disampaikan oleh warganet menjadi alternatif informasi selain yang disampaikan oleh media arus utama.

DOI: https.//doi.org/10.31294/jkom.v14i2.12016 204



KOMUNIKASI : Jurnal Komunikasi,
Vol. 14, No. 2, September 2023
E-ISSN: 2579-3292

Menarik untuk ditelaah lebih lanjut mengenai konstruksi pesan satir warganet yang resistensi terhadap
kebijakan dan aturan-aturan Covid 19 yang dikeluarkan oleh pemerrintah. Penelitian ini ingin mendeskripsikan
pesan satir yang dikonstruk oleh warganet melalui Twitter dalam merepresentasikan sikap resistensinya atas
kebijkan maupun aturan Covid 19.

Subjek penelitian ini merupakan warganet di media Twitter dan objeknya ialah kebijakan-aturan tentang
Covid 19 yang diterapkan di Indonesia. Ada penelitian serupa namun tidak menempatkan subjek dan objek
yang sama dengan penelitian ini. Diantaranya riset yang membahas Satir Politik terhadap Kebijakan Amerika
(Abbas & Aziz, 2020), Satire dalam ekologi lingkungan (Zekavat, 2019), Satire politik di Amerika (Miller, 2017)
dan Perbincangan di Twitter kaitan 5G dengan Covid 19 (Ahmed et al.,, 2020).

Tercatat pada laporan We Are Social-Hootsuite yang dikutip oleh detik.com pengguna media sosial
Twitter di Indonesia sampai dengan Februari 2021 mencapai 14,05 juta (detik.com 2021a). Media sosial
termasuk Twitter bentuk perkembangan dari teknologi komunikasi yang berprinsip menjalin komunikasi.
Teknologi informasi membuat telepon yang tadinya sekadar menjalin komunikasi kini mengalami
mediamorfosis (Fidler 1997).Aplikasi Twitter bagian dari media sosial yang mampu menjadi saluran untuk
mengonstruksi pesan dan tentunya berdampak signifikan pada penggunanya.

Peristiwa sosial termasuk subjek dan objek penelitian ini merupakan realitas sosial yang dikonstruksi
oleh individu. Konstruksi pada penelitian ini mengacu pada pemikiran konstruktivisme yang menegaskan
pemaknaan atau pengetahuan bagian dari interaksi individu yang intersubjektifitas. Hasil dari proses ini adalah
definisi dari peristiwa yang dimaksud dan menentukan tindakannya. Proses pemaknaannya melalui proses
eksternalisasi, internalisasi serta obyektivasi (Berger and Luckmann 2011).Konstruksi sosial dikaitkan dengan
realitas sosialdipahami sebagai proses sosial yang dialami individu dengan cara menciptakan terus suatu
realitas yang dialaminya secara subjektif (Poloma 2007). Dalam pandangan konstruksi sosial. Individu tidak
tunggal ia berelasi dengan realitas sosial yang ada di lingkungannya sehingga aspek kognitif individu tersebut
memegang peranan penting dalam menafsirkan dunia real.Mengacu pada subjek dan objek pada penelitian
ini, maka Twitter sebagai media sosial mempunyai ruang publik atau arena untuk kepentingan bersama
(Habermas 1989). Ruang ini bisa digunakan sebagai wahana konstruksi sosial yang tidak dibatasi wilayah.
Siapa saja dan dimanapun bisa mengaksesnya serta berkomunikasi-bersosialisasi melalui aplikasi
tersebut.Secara teknis teknologi informasi membuat sekat tatanan dimensi komunikasi interpersonal dengan
dimensi komunikasi massatersingkap, dan istilahnya menjadi masspersonal(Carr et al. 2008).

Sementara pada aspek konten memang masih jelas batasan teritorinya. Makna komunikator dan
khalayak yang berkomunikasi massa pada ruang publik mengalami pergeseran. Pada media sosial terminologi
komunikator ataupun khalayak keduanya berubah jadi pengguna (user).Khalayak terfragmentasi menjadi
individu-individu yang tidak lagi pasif namun punya potensi untuk aktif dan terlibat dalam komunikasi pada
media sosial (Sunstein 2009). Twitter adalah layanan pesan gratis yang menggabungkan aspek jejaring sosial.
Twitter digunakan sebagai sarana untuk bertukar ide, konsep ataupun informasi (E. Walck and Scripps 2013).
Spektrum pesan yang dapat dijangkau oleh Twitter secara kuantitas dipengaruhi oleh jumlah pengikut dari
pengguna akun yang bersangkutan (Shaomei et al. 2011). Twitter mengadaptasi komunikasi banyak tahap
atau multi step flow communication(Katrin and Maireder 2015). Unsur interaktifnya tidak seperti laiknya
komunikasi massa konvensional. Twitter mampu untuk menyuarakan opini, ide serta argumen masyarakat di
ruang publik (Moe 2012), termasuk di Indonesia. Sifatnya yang simpel, efektif, dan interaktif membebaskannya
dari birokrasi ketika menyampaikan pendapat kepada akun-akun resmi pemerintah ataupun lembaga. Bahkan
media konvensional yang menyandang media arus utama juga menggunakan Twitter sebagai akses alternatif
tampilan berita (Irwanto, Leliana, and Hariatiningsih 2019). Pengguna Twitter bisa mengedepankan suatu isu
agar menjadi perhatian oleh para pengguna lainnya, ini biasa dikenal dengan istilah trending topic (Zubiaga
et al. 2015). Bahkan dikalangan pengguna Twitter ada istilah perang tanda pagar antar pendukung suatu isu.
Konten-konten yang diunggah pada Twitter menjadi wacana dan isu publik dikalangan penggunannya atau
yang dikenal dengan sebutan warganaet atau netizen. Pengguna Twitter bisa menjadi komunikator sekaligus
komunikan yang turut dan berada pada arena pertarungan suatu isu. Begitu juga yang terjadi dengan berita-
berita kebijakan pemerintah mengenai aturan Covid 19 yang terdapat pada pengguna akun Twitter.

Selanjutnya satir dipahami sebuah cerminan, saat yang melihat biasanya akan menemukan wajah semua
orang kecuali wajahnya sendiri. Bentuk kritikan, sindiran namun tidak langsung. Inilah yang membuat satir
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bisa diterima oleh orang banyak. Sebab sangat sedikit yang tersinggung karenanya. Satir juga sebagai
penyembuh dan cara mengoreksi suatu persoalan (Pollard 2018). Ungkapan satir yang disampaikan secara
sadar mampu membedakan hal yang seharusnya dan yang tidak. Satir digunakan saat kejahatan, kebodohan,
dan penyalahgunaan sengaja diangkat untuk sebenarnya dicemooh dan dihina. Satir merupakan buah
pemikiran yang bertransformasi menjadi karya seni saat penggabungan unsur kecaman agresif dengan
estetika. Hal ini memberikan kesenangan bagi publik (Hodgart 1969).

Satir mengasosiasikan dirinya dengan variabel dan humor serta provokasi yang menghibur (Condren
2012). Unsur humor dalam satir yang menyebabkan konten satir tampil dengan membalikan logika publik.
Humor memiliki energi budaya (Sudarmo 2015). Energi ini mempunyai potensi untuk introspeksi diri,
pengawas sosial, stabilisasi antara kebugaran raga, kreatifitas dan produktifitas, efektifitas komunikasi,
penambah kesadaran dan daya kritis, pemadu opini, penawar agresifitas dan destruktifitas serta keimanan
(Suprana 2013). Satir mengambil tiga bentuk utama yakni monolog, parodi, dan narasi (Highet 2015).
Kelunturan bentuk satir ini juga menjadi penambah daya tariknya terhadap publik. Ketiga bentuk satir tersebut
semuanya terakomodir secara teknis pada media sosial Twitter. Pada perkembangannya satir juga bisa
disampaikan dalam bentuk perpaduan diantara ketiga bentuk yang dutarakan tersebut. Cerita satir tampil
untuk menyangkal dua atau lebih isu yang saling kontra, namun dengan moralitas yang berpadu dengan
artistik. Tampil seperti setengah manusia dan setengah binatang buas. Ini menunjukkan bahwa satir itu
bukanlah bentuk pelanggaran hukum, namun liar dan mengancam (Griffin 1994). Satir tidak secara terang-
terangan memberikan suatu pernyataan kepada subjek yang dimaksud. Konten satir menunjukkan hal kontra
terhadap suatu isu yang dimaksud. Satir berupaya untuk mengkonstruk kesadaran publik sekaligus
mengkoreksi suatu permasalahan atau isu yang dikemas dengan artistik, baik dari segi penggunaan lambang
bahasa maupun cara penyampaiannya. Hal penting dari satir yakni terhindar dari pelanggaran hukum namun
esensi kritikan dan saran tetap dikedepankan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif (Elliot and Timulak 2021).
Penelitian menaruh fokus akan adanya hasil konstruksi warganet yang berupa satir pada media sosial Twitter.
Analisa dilkakukan dengan semiotika sosial MAK Halliday. Titik perhatian data objek penelitian berupa
tampikan elemen tulisan, elemen visual serta audio serta kombinasi keduanya. Data ini ditelaah melalui
semiotika sosial dengan berdasarkan kajian teori serta pemahaman atau makna sosial. Dengan demikian
diperoleh hasil yang lebih komprehensif holistik.

Semiotika sosial menganggap bahwa makna yang diterima masyarakat harus dikreasikan agar bisa
dikomunikasikan kedalam bentuk sistem seperti halnya bahasa, menafsirkan serta menetapkan realitas
(Andersen et al. 2015). Teknik purposif dipilih sebagai cara untuk penggalian data ungkapan dan visual satir
pada media sosial Twitter. Melalui teknis ini secara sistematis peneliti memilih anggota grup atau individu
yang relevan dengan tema sentral penelitian secara efektif (Reviere et al. 1996). Selanjutnya hasil temuan yang
berupa data akan diklasifikasikan seusai tujuan penelitian. Kemudian menganalisis dan mengintegrasikannya
melalui studi literatrur, kajian teori dan selanjutnya menginterpretasi dengan jelas, sederhana, serta sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikasi sikap pro-resistensikebijakan dan aturan Covid 19 pada wilayah Indonesia akibat terbatasnya
ruang gerakmasyarakat dengan alih-alih pencegahan penyebaran virus. Akibat kebijakan pembatasan yang
menyulut rasa ketidakadilan yang melanda masyarakat (republika.co.id 2021). Hal ini membuat media sosial
menjadi saluran komunikasi yang dipilih untukungkapan resistensi atas aturan tersebut. Gaya satir sebagai
alternatif mengkomunikasikannya. Strategiyang ditempuh agarmudah diterimapublik dan terhindar dari jerat
hukum. Karakter satirmemerlukan nalar serta pengetahuan cukup untuk bisa dicerna dengan utuh. Pada sisi
lain satir sengaja digunakan agar tidak nampak terlalu berseberangan dengan kebijakan yang diterapkan pihak
otoritas pemerintah. Satir menjadi pilihan warganet agar pesannya bisa diterima dengan nyaman dan terhindar
dari sangsi hukum atau sangsi administratif pihak Twitter.

Resistensi sebagian warganet terhadap kebijakan dan aturan Covid 19 yang diungkapkan melalui media
sosial Twitter cukup variatif. Lambang komunikasi berupa tulisan, foto, gambar animasi bahkan berupa audio
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dan perpaduannya sangat memungkinkan untuk digunakan. Sebagaimana yang terjadi pada kicauan salah
satu akun Twitter warganet pada gambar 01 mengenai aturan penggunaan aplikasi PeduliLindungi untuk
masuk ke supermarket. Pada baris pertama narasi yang disampaikan oleh wargenet ini ialah mulai 14
spetember, belanja di supermarket pakai peduli lindungi. Lalu di narasi pada baris keduanya ditulis
Alhamdulilah, berarti ga pakai uang.

Sumber : (https://twitter.com/ 2021)
Gambar 1. Satir aturan masuk ke supermarket

Sebagai satu kesatuan pesan baik gambar dan kalimat yang ada pada cuitan tersebut jelas merupakan
narasi satir. Disini pesan satir dikonstruk dengan unsur humor yakni pada frase Alhamdulilah, berarti ga pakai
uang® @). Kicauan ini ditujukan untuk mengkritisi aturan baru masuk ke supermarket harus pakai aplikasi
Pedulilindungi sebagai proses validasi bukti telah vaksin yang akan terbaca melalui aplikasi itu.

Penggunaan unsur humor untuk memainkan logika manusia (Suprana 2013).Melalui unggahan ini secara
tesurat dan nyata menegaskan bahwa belanja di supermarket tidak lagi perlu uang namun menggunakan
aplikasi Pedulilindungi. Padahal idealnya transaski dimanapun termasuk di supermarket menggunakan uang
sebagai alat pembayaran yang sah. Cuitan ini adalah satir yang dikemas dengan humor sehingga lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Pernyataanya merupakan sindiran keras kepada pembuat peraturan yang wajib
menggunakan aplikasi Pedulilindungi ketika masuk ke supermarket. Satir ini juga memperingatkan adanya
potensi kerugian pemilik supermarket dengan adanya kebijakan penggunaan aplikasi Pedulilindungi bagi
konsumen yang hendak masuk tempat tersebut. Sebenarnya tanpa adanya kebijakan itu tidak sedikit
pengusaha yang merugi, termasuk pemilik supermarket yang disebabkan turunnya daya beli akibat pandemi
(Putri et al. 2021). Kerugian makin menjadi ditambah dengan kebijakan penggunaan aplikasi ini yang semakin
membatasi masyarakat untuk berkunjung ke tempat tersebut.

Selanjutnya perhatikan gambar 02 yakni cuitan dari dua akun yang terlibat komunikasi. Di sini nampak
bahwa pengguna atau user Bung Kusna Si mengomentari cuit dari akun dengan nama pengguna Zara.
Komunikasi yang mereka lakukan diawali dengan cuitan Zara Kan cukup apps nya scan aja ? Apps peduli peduli
apaaa gitu?. Selanjutnya Bung Kusna Si berkomentar dengan tulisan Error yang disertai gambar aplikasi
Pedulilindungi dengan dibubuhi tulisan Percuma Dilindungi kalo Dia lebih memilih yang Lain. Secara struktur
cuitannya merupakan balasan atau reply terhadap cuitan akun Zarra. Dari ungkapan ini sekilas akan nampak
mengarah pada cuitan tentang asmara. Namun demikian bila dipahami dengan komprehensif sebenarnya
Bung Kusna Si mengonstruksi cuitannya dengan satir humor yang berbentuk meme (Irwanto et al.,, 2019).
Berdasar cuitannya dipahami bahwa satir humor tersebut dilakukan  sebagai representasi motif
komunikasinyamenyindir mengenai aplikasi PeduliLindungi yang sering kali sulit saat akan diakses di lapangan
(Liputan6.com 2021). Penggunaan kata percuma yang bermakna tidak ada gunanya semakin mempertegas
sikapnya yang resistensi terhadap aturan penggunaan aplikasi Pedulilindungi.
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Sumber : (https://twitter.com/ 2021)
Gambar 2. Satir aturan pengunaan aplikasi PeduliLindungi.

Resistensi selanjutnya dari akun pengguna Bang Dul,gambar 03 yang menyoroti mengenai aturan
menunjukkan bukti vaksin untuk beraktifitas di luar atau berada di area publik. Pada konteks ini penggunaan
transportasi umum, masuk rumah makan, mall, supermarket, pasar tradisional, salon serta hotel yang non
karantina, bahkan sampai kegiatan peribadatan (detik.com 2021b) dan (Kompas.com 2021a). Akun ini
mengonstruk kalimat satir humor dan mencuitkannya, Kartu vaksin jadi indiktor kebahagiaan di DKI.

Motif yang ingin disampaikan Bang Dul melalui cuitannya ini adalah sindiran terhadap kebijakan-
kebikajan diterapkan di DKI yang mewajibkan warganya untuk menunjukkan kartu vaksin. Sementara itu
Undang-Undang Kesehatan Republik IndonesiaNomor 36 Tahun 2009 pasal 5 ayat 3 yang menyatakan bahwa
setiap orang berhak secara mandiri dan bertanggung jawab menentukan sendiri pelayanan kesehatan
yang diperlukan bagi dirinya (komisiinformasi.go.id 2018).Disini terjadi kontra antara kebijakan yang
diberlakukan di DKI dengan Undang-Undang kesehatan yang masih berlaku tersebut.

< Tweet
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kebahagiaan di DKI. {»666x
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Sumber : (https://twitter.com/ 2021)
Gambar 3. Satir aturan wajib vaksin

Ketika itu warga DKI masih gugup atau bingung untuk mengambil sikap mengenai vaksin, lalu ada
aturan yang dipahami sebagaian orang sebagai pembatasan ruang gerak dan aktivitas. Bahkan ada kewajiban
vaksin yang diterapkan perkantoran kepada karyawannya (jakarta.bisnis.com 2021). Tidak bisa dipungkiri
simpang siurnya informasi mengenai efek vaksin Covid 19 juga turut memberikan kontribusi keraguan pada
masyarakat untuk dengan rela melakukan vaksin Covid 19. Semua hal Ini membuat sebagian masyarakat DKI
semakin khawatir dan justru malah membuat warga ini resistensi terhadap aturan tersebut. Melalui cuitannya
yang satir dan humor, Bang Dul memberikan batasan indikasi kebahagiaan warga DKI apabila yang
bersangkutan telah memiliki kartu vaksin. Realitasnya kartu vaksin bukan membuat bahagia bagi seluruh warga
DKI justru malah membuat sebagian orang yang ragu akan vaksin atau belum divaksin semakin termarjinalkan.
Menariknya pada akhir kalimat cuitan ini terdapat simbol orang tertawa dan angka 666x. Bang Dul ingin
menyampaikan kepada publik kaitan antara vaksin ini dengan agenda besar. Meski secara tertulis ada simbol
orang tertawa dan angka 666x bisa diartikan tertawa sebanyak 666 kali. Padahal bila merujuk pada angka 666
bisa ditafsirkan sebagai lambang Anti-Kristus. Ini adalah teladan kejahatan yang akan melayani setan
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menjelang hari kiamat (W.C Watt 1989). Lebih jauh lagi keterkaitan bahan vaksin Covid 19 dengan setan dan
666 juga dibahas pada jurnal yang ditulis oleh Senokane (Senokoane 2021). Ternyata cuitan Bang Dul mengenai

kartu vaksin sebagai indikator kebahagiaan DKIi D 666x ialahsikap serta pendapatnya menganai aturan vaksin
tersebut yang dikemas dalam satir humor.

Satir resistensi selanjutnya dikonstruk oleh akun dengan nama Adityason. la mengkritisi mengenai
aturan protokol kesehatan yang berlaku di tempat peribadatan umat muslim. Secara teknis cuitannya terbagi
menjadi dua bagaian. Pertama yakni berbentuk pertanyaan Rumah ibadah agama apakah ini ? Lalu yang kedua
adalah gambar skema protokol kesehatan yang informasikan skema ibadah sholat berjamaah selama pandemi
(lihat gambar. 04). Dalam konteks komunikasi cuitan ini merupakan satu bagian pesan yang diutarakan oleh
pengguna dengan nama Adityason. Motif komunikasinya yakni mengkritisi aturan protokol kesehatan
mengenai shaf sholat berjamaah yang bertentangan dengan ajaran keyakinan umat muslim. la menyindir dan
mengkritisi mengenai aturan sholat berjamaan dengan mengonstruksnya melalui satir retori berbentuk kalimat
tanya yang berbunyi Rumah ibadah agama apakah ini ? Siapapun terlebih orang muslim akan memahami
agama yang dimaksud melalui keterangan gambar yang menyertainya. Namun sebagai upaya menambah daya
tarik cuitannya, maka dibuatlah dalam bentuk kalimat tanya.Menarik dalam hal ini adalah adanya keyakinan
umat islam mengenai rapatnya jarak antara jamaah satu dengan yang lain dalam barisan sholat (shaf). Kyakinan
yang bereferensi atas dogma. Rapatnya shaf adalah bagian dari penyempurnaan shalat dan bagian penegakan
shalat (Al-Utsaimin 2020). Artinya apabila ikuti aturan protokol kesehatan tersebut, maka sholat berjamaah
harus ada jarak ruang antar jamaah dalam shaf.Hal yang kontradiktif dengan keyakinan umat islam dalam
aturan melakukan ibadah sholat berjamaah. Merenggangkan jarak antar jamaah mengabaikan bagian dari
pentingya penegakkan sholat. Mengenai penegakkan sholat itu sendiri diatur dalam kitab suci Umat Islam
yakni QS Al Bagarah ayat 110 (Al Quran 1971).

Sumber : (https://twitter.com/ 2021)
Gambar 4. Satir aturan sholat berjamaah selama pandemi

Adityason sengaja mengonstruksi cuitannya dalam bentuk satir retorik pertanyaan yang sebenarnya
tidak perlu jawaban. Ini dilakukan untuk mengkritisi aturan jaga jarak ketika sholat berjamaah. la juga
mengingatkan kembali warganet mengenai kesempurnaan sholat berjamaah. Dalam cuitannya ini ia juga
tersurat resistensinya terhadap aturan jaga jarak dalam sholat berjamaah.

Satir resistensi selanjutnya disampaikan oleh akun dengan nama Bung Bagong(lihat gambar. 05). Secara
teknis cuitannya berbentuk tulisan. la menulis Pemilu entar, yang mau milih harus punya kartu vaksin. Melalui
cuitannya dapat dipahami bahwa motif komunikasinya ingin mengkritisi mengenai aturan atau syarat kartu
vaksin yang diterapkan pada aktifitas sosial dan ini buat sebagian masyarakat merasi dibatasi ruang geraknya.
Satir yang disampaikan Bung Bagong merupakan permainan logika. Ini usahanya memberikan literasi pada
warganet bahwa para calon wakil rakyat dan calon presiden yang akan dipilih melalui pemilihan umum (Pemilu)
pasti membutuhkan suara rakyat. Mereka akan berupaya mendulang suara sebanyak mungkin. Mustahil untuk
memberikan syarat atau aturan pencoblosan Pemilu yang justru tidak kondusif terhadap partisipasi masyarakat
akan Pemilu. Sementara aturan kartu vaksin itu sendiri masih terjadi silang pendapat dikalangan masyarakat.
Jadi tidak mungkin aturan wajib kartu vaksin sebagai syarat pencoblosan saat Pemilu nanti diterapkan. Karena
sudah jelas bahwa syarat untuk bisa melakukan pencobolsan pada Pemilu ialah warga negara Indonesia, usia
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sudah 17 tahun, namanya ada di daftar pemilih tetap (DPT), tidak terganggu jiwanya, tidak dalam kondisi
dicabut hak pillihnya dan purnawirawan (Kominfo 2019).

Selanjutnya cuitan Bung Bagong tersebut dikomentari oleh akun dengan nama akun Mammienya Anak?2.

la gunakan bahasa Jawa namun tetap dalam bentuknya satir humor dan retorik pertanyaan yang sebenarnya
tidak butuh jawaban. Komentarnya berbentuk pertanyaan Kudu kartu paksin to Om Gong. Nek Kartu Remi opo
domino ora oleh? (harus kartu paksin to Om Gong? Apabila kartu remi atau domino boleh gak?).
Dipahami bahwa kartu remi dan kartu domino ialah prasarana yang digunakan untuk bermain kartu. cuitan
akun Mammienya anak2 sengaja memilih diksi kartu remi dan kartu domino yang bertujuan menguatkan
dampak satir dari yang telah disampaikan sebelumnya oleh Bung Bagong. Unsur humor yang terdapat dalam
satir tersebut menambah bobot pengaruh atau efek kepada warganet. Realitas yang terjadi adalah rakyat
hanya dibutuhkan serta dianggap oleh para pemimpin yang terpilih hanya ketika adanya Pemilu. Bila Pemilu
selesai dan terpilih maka rakyatpun terlupakan.Tidak sedikit kebijakan, aturan serta undang-undang yang tidak
berpihak pada rakyat. Termasuk terhadap warga negara Indonesia yang kemarin ikut Pemilu dan ruang gerak
sosialnya terbatas. Resistensi mereka terhadap kebijakan dan aturan Covid 19 karena penerapan serta dasar
hukumnya yang tidak jelas.

vi

< Tweet

Kudu kartu paksin to Om
Gong.

Nek kartu remi opo domino
ora oleh?

Sumber : (https://twitter.com/ 2021)
Gambar 5. Satir aturan kartu vaksin Covid 19

Satir selanjutnya disampikan oleh akun Widyalaksmi (gambar 06). Secara teknis cuitannya tidak berdiri
sendiri melainkan respon atas cuitan warganet lainnya serta cuitan akun resmi Kemenkes RI. Akun Kemenkes
RI menulis vaksinasi terbukti mampu menekan angka kesakitan serta mampu meningkatkan kekebelan tubuh
dari paparan COVID-19. Cuitan ini direspon akun Kader Partai Covidiot Awas ya kalo kalian bikin gelombang
ketiga! Itu berarti klaim kalian cuman bacot doang. Satir terjadi saat akun Widyalaksmi menulis semoga jd jalan
rezeki utk mencari nafkah buat dia Cc @aniesbaswedan.

Awas ya kalo kali
galombang katigal
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Sumber : (https://twitter.com/ 2021)
Gambar 6. Satir perusahaan vaksin untung
Akun Widyalaksmi mengonstruksi cuitannya dengan satir dalam bentuk doa. Melalui cuitannya ini
dipahami bahwa motif komunikasinya menegaskan adanya aspek selain kesehatan dalam kebijakan vaksin.
Pada cuitannya ia ingin menginfokan kepada warganet melalui Twitter bahwa produsen vaksin mendapat
keuntungan berlipat dengan adanya program vaksin Covid 19. Perusahaan vaksin seperti halnya Pfizer,
BioNTEch, Moderna, Johnson & Johnson, dan AstraZeneca memeproleh keuntungan berlipat (bisnis.tempo.co
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2021). Widyalaksmi tidak segan untuk meneruskan cuitannya ini kepada akun resmi pribadi Anies Baswedan
yang aktif. Saat itu Anis Baswedan masih sebagai Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang turut
berkontribusi dalam menebitkan aturan syarat wajib vaksin untuk beraktifitas di DKI (detik.com 2021b). Ini
merupakan opini yang disampaikan secara satir melalui media sosial dan sekaligus bentuk komunikasi
warganet kepada pejabat dan pemangku kepentingan lainnya terkait aturan ataupun kebijakan mengenai
vaksin yang dijadikan sebagai prasyarat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan secara teknis Twitter menjadi salah satu media sosial yang digunakan
warganet dalam mengonstruksi pesan sikap resistensis atas kebijakan aturan Covid 19 yang diterapkan
pemerintah. Lambang komunikasi yang digunakan berupa elemen teks, gambar, audio, video dan gabungan
elemen tersebut. Dalam aspek konten peneliti menumukan bahwa satir yang digunakan warganet dalam
menyampaikan sikap resistensinya dalam melawan kepada aturan Covid 19 berupa kalimat-kalimat yang
sebenarnya menggugah nalar sehat manusia. Penelitian ini juga menemukan bahwa konten menjadi hal yang
begitu penting ketika identitas pada dunia maya menjadi semu. Unsur siapa yang menyampaikan pesan tidak
lagi menjadi prioritas dalam komunikasi di dunia maya. Isi pesan adalah yang utama. Teknologi internet
memfasilitasi siapa saja bisa menjadi siapapun dan mengunggah apapun. Akun pada media sosial adalah
identitas virtual dan bukan jaminan identitas resmi secara administratif. Kreatifitas dalam menyampaikan pesan
pada media sosial berperan penting pada aspek efektifitas dan kenyamanan penerimaan pesan tersebut oleh
warganet lainnya. Mengonstruksi secara kreatif menjadi elemen penting dalam berkomunikasi pada media
sosial. Tidak monoton dalam penggunaan lambang komunikasi serta strategi mengemas pesan memegang
kunci dalam keberhasilan motif komunikasi pada ranah media sosial. Media sosial berkarakter sangat cair dan
kemungkinan akan hadirnya fenomena baru akan terus berlangsung. Perlu adanya penelitian, telaah serta
kajian yang lebih intens terkait hal ini.
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